













Replikasi Program Abdimas FEKON – Nasional pada UPBJJ – UT Jember 
Tim Pelaksana Abdimas di UPBJJ-UT Jember: 
Ketua : Inneke Putri Widyani, SE, M.Si 
























 Puji syukur ke hadirat Allah swt yang telah memberikan berkah dam limpahan rahmat 
kepada Tim Abdimas Fakultas Ekonomi Universitas Terbuka UPBJJ-UT Jember sehingga 
Tim dapat melaksanakan Kegiatan Abdimas berjudul Program Konsultasi dan Pendampingan 
Pengelolaan Keuangan Desa sesuai dengan jadwal yang ditetapkan.  
 Manfaat yang diharapkan didapatkan oleh para peserta adalah para peserta tau dan 
paham akan bentuk dan cara penyususnan Draft APBDes. Hal tersebut berdasarkan 
kebutuhan mendesak sampai saat ini yang dirasakan oleh para perangkat desa di desa 
Pakusari bahwa para staf desa dan anggota BPD dapat mengerti tentang APBDes. 
 Terima kasih yang tiada terhingga disampaikan kepada Universitas Terbuka yang 
telah memberikan kesempatan kepada Tim Abdimas Fakultas Ekonomi UPBJJ-UT Jember 
untuk berbagi ilmu kepada para perangkat Desa dan Anggota BPD. Terima kasih 
disampaikan pula kepada para mitra antara lain: Camat Pakusari, Kepala Desa Pakusari dan 
Sekretaris Desa Pakusari yang terlibat pada kegiatan Abdimas ini. Semoga budi baik 
Ibu/Bapak mendapat balasan yang berlipat ganda dari Allah swt. 
 Mohon maaf atas segala kekurangan. Demikian pula dengan tulisan ini. Oleh karena 
itu, masukan positif bagi kesempurnaan tulisan ini sangat diharapkan.  
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1.1. Latar Belakang 
Problematika desa antara lain sebagian besar warganya rendah pendidikan, rendah 
pendapatan, rendah keterampilan, rentan kesehatan dan sebagian di antaranya hidup di bawah 
garis kemiskinan (Nurcholis, 2015). Rumah sangat sederhana bahkan dengan atap daun 
rumbia, lingkungan yang tidak tertata rapi, jalan yang becek, gedung sekolah yang tidak 
terurus, gizi keluarga buruk, tingkat kematian ibu dan bayi yang tinggi, sawah dan ladang 
dengan irigasi kuno, tambak dan pantai yang rusak, sanitasi dan kesulitan air bersih/minum, 
dan kantor desa yang jauh dari standar pelayanan minimum adalah hal yang umum di 
perdesaan. Desa yang agak makmur adalah desa-desa yang dekat dengan kota besar karena 
penduduknya mencari nafkah di kota. Makin jauh dari kota besar  makin miskin 
penduduknya. 
Nurcholis (2015) menambahkan pelayanan publik di Desa sangat memperihatinkan. 
Pemerintah Desa tidak memberikan public goods yang dibutuhkan rakyat desa seperti air 
pertanian dan irigasinya. Pemerintah Desa tidak membangun infrastruktur pengembangan 
ekonomi rakyat seperti jaringan transportasi antara pusat produksi pertanian dengan pasar. 
Pemerintah desa tidak bisa berbuat apa-apa ketika terjadi musibah seperti kebakaran rumah 
dan ladang/hutan, pencuri dan/atau perampok, dan kebanjiran.  
Mengapa demikian? Dari sudut pandang pengelolaan keuangan negara, sangat 
mungkin aparatur Desa dan stakeholders belum mampu mengimplementasikan prinsip-
prinsip pengelolaan keuangan Desa seperti yang diatur dalam UU No. 5/ 1979 jo. UU No. 22/ 
1999 jo UU No. 32/ 2004 jo UU No. 6/ 2014 tentang Desa. Problematika Desa akan semakin 
pelik seiring dengan perubahan kebijakan yang paling mendasar tentang pemberian Dana 
Desa dari APBN dan APBD dengan jumlah ratusan juta tahun 2015 dan milyaran tahun 2017. 
Kebijakan ini akan menjadi bumerang ketika Desa tidak mampu menerapkan pengelolaan 
keuangan Desa yang transparan, akuntabel, dan berkeadilan.  
Lemahnya sumberdaya Aparatur Desa dalam memahami dan melaksanakan siklus 
pengelolaan keuangan desa menjadikan tujuan undang-undang Desa untuk kesejahteraan 
masyarakat tidak akan tercapai. Berdasarkan teori money follow functions, dana diadakan 
setelah jelas kinerja apa yang hendak diwujudkan (anggaran berbasis kinerja). Akan tetapi 
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kebijakan pengucuran dana yang berlimpah bagi Desa sementara Desa belum memahami 
siklus dan esensi dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) memungkinkan 
terjadinya disalokasi anggaran, penyalahgunaan dan penyelewengan anggaran, dan kegagalan 
pelaksanaan APBDes yang memenuhi kriteria 3e (ekonomis, efisien, dan efektif). Alih-alih 
Desa dapat melaksanakan fungsi-fungsi pelayanan publik,  dana yang melimpah tersebut 
menjadi tidak jelas untuk apa. Atas nama otonomi desa, sangat mungkin terjadi 
penyelewengan dana desa dari segi administratif, penjarahan secara sengaja, dan malfungsi. 
Dana Desa habis, akan tetapi taraf kesejahteraan, pendidikan, dan kesehatan warga desa tidak 
meningkat.  
Oleh karena itu kegiatan ini dibuat untuk dapat memberikan konsultansi dan 
pendampingan kepada Desa agar dapat memahami esensi siklus APBDes dan 
melaksanakannya sesuai dengan peraturan yang ditetapkan. Siklus APBDes setidaknya terdiri 
atas perencanaan APBDes, pelaksanaan APBdes, administrasi pelaksanaan APBDes, 
Pertanggungjawaban pengelolaan keuangan Desa, dan monitoring dan pengawasan 
pengelolaan keuangan Desa. 
1.2. Tujuan 
 Tujuan konsultansi dan pendampingan kepada Desa adalah untuk. 
1) Memfasilitasi Desa dalam menyusun APBDes yang sesuai kebutuhan Desa 
2) Meningkatkan kemampuan aparatur Desa dalam melaksanakan APBDes yang 
transparan, akuntabel, dan berkeadilan 
3) Memberikan konsultansi dan pendampingan kepada Desa dalam menyusun laporan 
pertanggungjawaban pengelolaan keuangan Desa 
4) Meningkatkan monitoring dan pengawasan pengelolaan keuangan oleh stakeholders 
Desa 
1.3. Manfaat 
Manfaat utama kegiatan konsultansi dan pendampingan kepada Desa adalah 
terwujudnya APBDesa yang sesuai dengan kebutuhan Desa. Diharapkan Dana Desa dapat 
dioptimalkan untuk peningkatan kualitas Desa khususnya pada peningkatan kesejahteraan, 
pendidikan, dan kesehatan warga Desa. Selain itu Desa dapat mempertanggungjawabkan 








PELAKSANAAN KEGIATAN KONSULTASI DAN PENDAMPINGAN 
 
Kegiatan Program Konsultansi Dan Pendampingan kepada Desa tahun 2016 dilaksanakan 
melalui tiga tahap, yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pelaporan. Berikut 
penjelasan masing-masing tahap. 
 
2.1 Tahap Persiapan 
Pada tahap ini merupakan tahap pembentukan tim kerja inti yang terdiri dari Pengarah, 
Penanggung jawab, Penanggung jawab Pelaksanaan, Ketua Pelaksana, Anggota, dan 
Sekretariat. Selanjutnya tim kerja inti program melakukan tahap persiapan berupa: 
1) Menyusun desain dan pedoman program Konsultansi Dan Pendampingan kepada Desa 
tahun 2016. 
2) Menyusun instrumen monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan Konsultansi Dan 
Pendampingan kepada Desa tahun 2016. 
3) Menerima dan menyeleksi proposal kegiatan Konsultansi Dan Pendampingan kepada 
Desa tahun 2016. 
 
2.2 Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan konsultansi dan pendampingan pengelolaan keuangan Desa terdiri atas 3 
program utama yaitu (1) Penyusunan APBDes, (2) Pelaksanaan dan Administrasi APBDes, 
dan (3) Penyusunan Laporan Keuangan Desa. Masing-masing program terdiri atas  kegiatan 
sebagai berikut. 
1) Program Penyusunan APBDes,  
(1) Konsultansi dan Pendampingan Musyawarah Rencana Pembangunan Desa 
(2) Konsultansi dan Pendampingan penyusunan Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang dan  Jangka Menengah Desa 
(3) Konsultansi dan Pendampingan penyusunan Draft APBDes 
2) Program Pelaksanaan dan Administrasi APBDes, 
(1) Konsultansi dan Pendampingan realisasi Pendapatan Desa 
(2) Konsultansi dan Pendampingan realisasi Belanja Desa 




3) Program Penyusunan Laporan Keuangan Desa 
(1) Konsultansi dan pendampingan penyusunan Standar Akuntansi Keuangan Desa 
(2) Konsultansi dan pendampingan penyusunan Neraca awal dan Neraca tahun 
berjalan Desa, Laporan Realisasi Anggaran Desa, dan Laporan Operasional Desa 
(3) Konsultansi dan pendampingan penyusunan Laporan Penyelenggaraan 
Pemerintahan Desa 
(4) Penyusunan Software sederhana pengelolaan keuangan desa 
 
2.3 Tahap Pelaporan 
Tahap pelaporan pada Program Konsultansi Dan Pendampingan kepada Desa merupakan 
tahap akhir yang terdiri dari: 
1) Menerbitkan sertifikat pelaksana kegiatan Program Konsultansi Dan Pendampingan 
kepada Desa  
2) Menyusun laporan kegiatan Program Konsultansi Dan Pendampingan kepada Desa 
2.4. Pihak-pihak yang terlibat dalam Pelaksanaan Program Konsultansi Dan 
Pendampingan kepada Desa 
 Pihak yang terlibat pada program Penyusunan APBDes adalah Kepala Desa dan 
Sekretaris Desa beserta aparatur Desa. Selain itu khusus untuk program Konsultansi dan 
Pendampingan Musyawarah Rencana Pembangunan Desa melibatkan Badan 
Permusyawaratan Desa (BPD), tokoh masyarakat, perwakilan pemuda, dan kaum wanita. 
Pihak yang terlibat pada program Pelaksanaan dan Administrasi APBDes adalah Kepala Desa 
dan Sekretaris Desa beserta aparatur Desa khususnya Bendahara dan pelaksana teknis 
kegiatan, dan teknisi administrasi Desa.  Pihak yang terlibat pada program Penyusunan 















RENCANA ANGGARAN DAN JADWAL KEGIATAN 
 
3.1. Anggaran  
 Kegiatan konsultansi dan pendampingan Desa meliputi 3 Program Utama. Agar 
pelaksanaan program dapat terlaksana secara efektif maka dilakukan dalam tiga tahap dengan 
masing-masing tahap membutuhkan anggaran sebagai berikut(terlampir). 
 
3.2. Jadwal Kegiatan 
No Jenis Kegiatan 
Bulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Menyusun proposal abdimas 
                        
2 Melakukan review proposal abdimas                         
3 Melakukan koordinasi lapangan untuk uji coba 
instrumen                          
4 Melakukan Tahap Persiapan Abdimas                         
5 Melakukan Tahap Pelaksanaan Abdimas                         
6 Mereview draft dan laporan Abdimas                         
7 Melakukan Tahap Pelaporan                         
8 Mempresentasikan hasil Abdimas                         
 
3.3 Pelaksana Kegiatan 
Dalam pelaksanaan kegiatan Abdimas Nasional ini tim dari UPBJJ-UT Jember akan 
dilaksanakan oleh Inneke Putri Widyani, SE, M.Si dan akan dibantu oleh seorang Dosen pada 
IAIN Jember bernama Abdurrahman Ahmad, S.Pd, M.Pd. 
Kegiatan ini akan dilaksanakan di Desa Pakusari, Kecamatan Pakusari Kabupaten 
Jember. Jarak dari desa Pakusari ke UPBJJ-UT Jember sekitar 5-10 km. Camat Pakusari yaitu 
H.Haidori mengungkapkan bahwa di kecamatan Pakusari ada 7 desa yang berada dibawah 
wilayah kecamatan Pakusari. Total Peserta Program Konsultasi dan Pendampingan 
Pengelolaan Keuangan Desa direncanakan ada 15 orang yang terdiri dari Kepala Desa, 
Sekretaris Desa, Perangkat Desa, Bendahara dan Tim Pendamping Desa dari Bagian 






3.4 JADWAL KEGIATAN 
No Hari/Tanggal Jam Kegiatan Pelaksana/Narasumber Keterangan
1
Rabu/ 26 Oktober 
2016 08.30-09.00 Registrasi Peserta Inneke Putri Widyani Diselingi Tayangan tentang UT
Abdurahman Ahmad
09.00-09.30 Pembukaan Kades/Sekdes Pakusari
09.30-09.45 Sambutan & Perkenalan Inneke Putri Widyani





Keuangan Desa.                            Inneke Putri Widyani
2. Struktur APBDesa Abdurahman Ahmad
12.00-13.00 ISHOMA Inneke Putri Widyani
Abdurahman Ahmad
13.00-15.00 Diskusi Inneke Putri Widyani
Abdurahman Ahmad
15.00-15.30 Istirahat Inneke Putri Widyani
Abdurahman Ahmad
15.30-16.00 Penutupan Inneke Putri Widyani a. Evaluasi Kegiatan
Abdurahman Ahmad b. Penyampaian Jadwal Pemantauan
RENCANA JADWAL KEGIATAN
Program Abdimas Fekon-UT
















Biaya kegiatan program Abdimas FEKON-UT dalam pengembangan penyusunan 






Assessment Transport 1 org x 3 kali x 100.000Rp                  = 300.000Rp            




Penyusunan Draft APBDes 
Transport 2 org x 1 kali x 100.000Rp                   = 200.000Rp            
ATK 15 org x 1 kali x 100.000Rp                   = 1.500.000Rp        
Makan Siang dan Snack 18 org x 1 kali x 40.000Rp                     = 720.000Rp            
Komunikasi 1 org x 2 kali x 52.000Rp                     = 104.000Rp            
Penggandaan Materi 15 org x 1 kali x 50.000Rp                     = 750.000Rp            
Pembuatan Laporan 5 lap x 1 kali x 50.000Rp                     = 250.000Rp            
Monitoring dan Pendampingan 2 org x 4 kali x 100.000Rp                   = 800.000Rp            
Souvenir 15 org x 1 kali x 15.000Rp                     = 225.000Rp            
Jam dinding untuk Desa 1 bh x 1 kali x 250.000Rp                   = 250.000Rp            
Monitoring Tim Pemantau UT Pusat 1 org x 1 kali x 7.000.000Rp               = 7.000.000Rp        
11.799.000Rp                    






Penyusunan dan Pengadministrasian 
realisasi pendapatan dan belanja desa
Transport 2 org x 1 kali x 100.000Rp                   = 200.000Rp            
ATK 15 org x 1 kali x 100.000Rp                   = 1.500.000Rp        
Makan Siang dan Snack 18 org x 1 kali x 40.000Rp                     = 720.000Rp            
Komunikasi 1 org x 2 kali x 52.000Rp                     = 104.000Rp            
Penggandaan Materi 15 org x 1 kali x 50.000Rp                     = 750.000Rp            
Pembuatan Laporan 5 lap x 1 kali x 50.000Rp                     = 250.000Rp            
Monitoring dan Pendampingan 2 org x 4 kali x 100.000Rp                   = 800.000Rp            
Pembuatan Sertifikat Pelatihan 18 org x 1 kali x 12.500Rp                     = 225.000Rp            
Monitoring Tim Pemantau UT Pusat 1 org x 1 kali x 7.000.000Rp               = 7.000.000Rp        
11.549.000Rp                    





Penyusunan Neraca awal dan Neraca 
tahun berjalan Desa, Laporan Realisasi 
Anggaran Desa, dan Laporan 
Operasional Desa
Transport 2 org x 1 kali x 100.000Rp                   = 200.000Rp            
ATK 15 org x 1 kali x 100.000Rp                   = 1.500.000Rp        
Makan Siang dan Snack 18 org x 1 kali x 40.000Rp                     = 720.000Rp            
Komunikasi 1 org x 2 kali x 52.000Rp                     = 104.000Rp            
Penggandaan Materi 15 org x 1 kali x 50.000Rp                     = 750.000Rp            
Pembuatan Laporan 5 lap x 1 kali x 50.000Rp                     = 250.000Rp            
Monitoring dan Pendampingan 2 org x 4 kali x 100.000Rp                   = 800.000Rp            
Pembuatan Sertifikat Pelatihan 18 org x 1 kali x 12.500Rp                     = 225.000Rp            
Monitoring Tim Pemantau UT Pusat 1 org x 1 kali x 7.000.000Rp               = 7.000.000Rp        
11.549.000Rp                    
Total Pelaksanaan Tahun/Tahap ke 3 11.549.000Rp                    
Total Anggaran 3 Tahap Pelaksanaan 35.197.000Rp                    
TABEL JUSTIFIKASI ANGGARAN
PROGRAM KONSULTASI DAN PENDAMPINGAN PENGELOLAAN KEUANGAN DESA
DESA PAKUSARI, KECAMATAN PAKUSARI, KABUPATEN JEMBER











Program Pengabdian Masyarakat (Abdimas) FEKON yang dilaksanakan oleh Tim Abdimas 
UPBJJ-UT Jember dilaksanakan dalam 2 (dua) kegiatan, yaitu pelatihan dan pemantauan 
dengan rincian sebagai berikut. 
A.  PELATIHAN 
Sebelum melakukan pelatihan, pelaksana abdimas melaksanakan need assesment 
yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman calon peserta abdimas 
terhadap draft APBDes. Pada saat need assesment ini baru diketahui bahwa tidak satupun 
calon peserta abdimas ini yang paham akan bentuk dan isi APBDes. Selama ini mereka 
sebagai perangkat desa dan Anggota BPD hanya menerima dan melaksanakan saja apa yang 
sudah menjadi keputusan Pihak Desa dan Pihak Kecamatan.  
Kegiatan pelatihan difokuskan pada pemberian materi, yaitu tentang Pembuatan 
Draft APBDes. Untuk melaksanakan kegiatan ini, kami terlebih dahulu berkoordinasi dengan 
Sekdes Pakusari untuk menentukan waktu pelaksanaan. Hal ini bertujuan untuk 
menselaraskan kegiatan pelatihan agar tidak mengganggu atau bersamaan dengan agenda 
kegiatan perangkat desa dan Anggota BPD. Pelaksanaan pelatihan Pembuatan Draft APBDes 
sesuai dengan Rencana kegiatan yang ada di Proposal Abdimas, yaitu dilaksanakan pada hari 
Rabu tanggal 26 Oktober 2016. Kegiatan ini diikuti oleh 5 orang perangkat desa dan 8 orang 
anggota BPD.  
Kegiatan pelatihan dilaksanakan di Ruang Pertemuan Kantor Desa Pakusari . Pada 
saat kegiatan pelatihan penyusunan Draft APBDes ini juga dihadiri oleh bapak kepala desa 
Pakusari, Bapak Misjo. Kegiatan pelatihan diawali dengan sambutan tim abdimas untuk 
menyampaikan secara detail tentang pelaksanaan program abdimas ini. Tak terlupa, tim 
abdimas juga menyampaikan rasa terimakasih atas sambutan yang positif, dukungan serta 
bantuan yang telah diberikan pihak mitra. Selanjutnya Kepala Desa memberikan sambutan 
yang pada intinya adalah mengharapkan perangkat desa dan anggota BPD dapat membuat 
Draft APBDes tahun 2017. Hal ini dikarenakan untuk tahun anggaran 2016 Draft APBDes 
sudah selesai dibuat. 
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Dalam pelatihan ini, tim abdimas memberikan materi tentang Pembuatan Draft 
APBDes sebagaimana tema yang sudah disepakati oleh Tim Abdimas Nasional Fekon UT 
Pusat.  
Tujuan yang ingin dicapai dalam pelatihan ini adalah seluruh peserta pelatihan dapat 
menyusun Draft APBDes. 
 
B. PENDAMPINGAN DAN MONITORING 
Kegiatan pemantauan dilakukan untuk : 
1. Melihat tindak lanjut  atau penerapan dari hasil pelatihan 
2. Berdiskusi dengan peserta khususnya tentang kendala yang dihadapi dalam 
pembuatan Draft APBDes. 
Sebagai kelanjutan dari program ini, peserta akan dilakukan pematauan kegiatan 
sebanyak 4 kali.  
Dalam kegiatan pendampingan dan Monitoring yang dilakukan, peserta sudah dapat 
membuat draft APBDes tahun 2017 seperti yang sudah disepakati dan menjadi 
target pelatihan ini. Walaupun dalam pelaksanaannya masih ada beberapa hal yang 
belum sempurna, para peserta menginginkan adanya lanjutan dari pelaksanaan 
pelatihan untuk pembuatan draft APBDes sampai dengan pembuatan laporannya. 
Jadi tidak hanya pelatihan 1 hari tetapi ada pelatihan lanjutan sehingga hasil yang 
diharapkan lebih sempurna dan peserta semakin paham akan APBDes yang selama 
ini menjadi sesuatu yang asing bagi para peserta. 
 
C. KEGIATAN LANJUTAN 
Sebagai kelanjutan dari kegiatan ini pihak Desa dan peserta Abdimas menginginkan 
adanya tambahan ilmu untuk pelaksanaan Abdimas yang akan datang di Desa 
Pakusari. Tambahan ilmu yang peserta harapkan lebih adalah adanya pelatihan 
Microsoft Excel dan Word. Hal ini dikarenakan selama ini mereka mengalami 
kesulitan pada saat akan menggunakan komputer. Dan hal ini sangat menjadi 
harapan para peserta Pelatihan ini dikarenakan dalam kegiatan sehari-hari sudah 
mulai sering menggunakan komputer. Semoga permohonan para peserta ini dapat 








    
Tema program Konsultasi dan Pendampingan Pengelolaan Keuangan Desa 
memiliki harapan yang sangat besar oleh semua komponen masyarakat. Hal ini 
dikarenakan melalui skema advokasi, mediasi, dan konsultasi, program Abdimas 
FEKON-UT ini diharapkan masih terus berkelanjutan untuk mewujudkan perangkat 
Desa dan Anggota BPD yang tidak hanya melaksanakan Draft APBDes yang sudah 
dibuat oleh beberapa orang saja tetapi juga ikut menyusun dan bertanggungjawab 
atas Draft APBDes yang ada. 
 Demikian laporan akhir program Abdimas nasional FEKON-UT tahun 2016 ini 
kami sampaikan kepada para pemangku kepentingan di UT, sebagai wujud upaya 
bersama mendukung peningkatan kualitas hidup kelembagaan pemerintah, negara, 
ataupun sosial. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan atas segala perhatian dan 
kerjasama yang Bapak/Ibu berikan untuk komunitas penerima manfaat program 


















Lampiran 1. Denah Lokasi Mitra 
         















       












































Jl Tidar    Jl Piere Tendean 













     Jl Sriwijaya 
      
      
Kantor UPBJJ-UT 
Jember 
     
        















































































































































































































































































































































































Lampiran 8. Laporan Penggunaan Dana 
 
KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
TAHUN ANGGARAN 2016 
 
Dana yang diterima             : Rp. 12.099.000 
Tahap 1             : Rp.    8.464.300 
Tahap 2             : Rp.    3.624.700 
Jumlah Penggunaan dana         : Rp.    5.014.500 
Sisa               : Rp.    7.084.500 
PPh 21 PPh 22 PPh 23 PPN
Belanja Barang Habis Pakai :
1. Pembelian ATK Pelatihan 1.417.500 141750 1 1.2
2. Fotocopy bahan pelatihan 750.000 1 1.3
3. Cinderamata untuk Kantor Desa 
Pakusari 250.000 1 1.4
4. Cinderamata untuk peserta 225.000 1 1.5
5. Pengembalian Kelebihan ATK 82.500 1 1.6
Sub Jumlah 1 2.725.000
Belanja Perjalanan :




2. Transpot pelaksana dari Jember 
(saat pelatihan) 200.000 1 2.2
3. Transpot pelaksana dari Jember 
(saat monitoring) 400.000 1 2.3
4. Transpot pelaksana dari Jember 
(saat monitoring) 400.000 2 2.4
5. Pengembalian Transport Pemantau 
dari Fakultas 7.000.000 2 2.5
Sub Jumlah II 8.300.000
Belanja Operasional Lainnya
1. Snack / Konsumsi 720.000 1 3.1
2. Komunikasi 102.000 1 3.2
3. Penggandaan Laporan 250.000 2 3.3
4. Kelebihan dana komunikasi 2.000 1 3.4
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